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Dengan adanya perencanaan dan pengendalian bahan baku yang baik akan dapat mengoptimalkan gudang  
di suatu perusahaan. Penelitian ini memakai peramalan dengan metode Moving Average with linear trend, Singgle 
Exponential Smoothing With Linear Trend, dan Double Exponential Smoothing With Linear Trend. Dari hasil 
analisa menunjukkan bahwa metode peramalan Singgle Exponential Smoothing with Linear Trend adalah metode 
yang cocok untuk meramalkan kebutuhan bahan baku rubber sintetis pada suatu perusahaan ini. 
Penelitian dan hasil perhitungan yang dilakukan, apabila menggunakan metode EOQ dalam pengadaan 
bahan baku akan didapatkan penghematan biaya.. Jika penyelenggaraan bahan baku didasarkan pada metode EOQ 
terdapat penghematan biaya tahun 2010 untuk material NBR sebesar 1,75%, untuk material Polyurethane sebesar 
3,31%, untuk material Viton (FPM) sebesar 26,98%, dan untuk material POM sebesar 3,14%. Dengan demikian 
berarti ada perbedaan yang sangat nyata antara kebijaksanaan persediaan yang dilakukan menurut perusahaan 
dengan perhitungan menurut EOQ. 
Perencanaan pengendaliaan bahan baku dengan metode Economic Order Quantity (EOQ), yang digunakan 
untuk menentukan jumlah pemesanan yang optimal , frekuensi pemesanan, dan biaya persediaan bahan baku 
minimum, sehingga investasi terhadap persediaan bahan baku tidak terlalu besar. 
Kata kunci : Metode EOQ, Peramalan Metode Moving Average with linear trend, Singgle Exponential Smoothing 
With Linear Trend, dan Double Exponential Smoothing With Linear Trend 
 
Pendahuluan  
Perusahaan yang bergerak dibidang Industri sealing system yang kegiatan utamanya 
adalah memproduksi Seal untuk komponen Hidroulik dan Pneumatic. Bahan baku Utama yang 
digunakan dalam proses produksi ini adalah Rubber sintetis  Khusus untuk Seal Berupa material 
Nitrile Rubber Buna ( NBR ), Polyurethane, Viton Dan Polyethale ( POM ). Dalam pelaksanaan 
proses produksinya bahan baku tersebut harus selalu tersedia untuk kelancaran proses produksi. 
Oleh sebab itu perlu dilaksanakan perencanaan dan pengendalian bahan baku.Pada dasarnya 
semua perusahaan mengadakan perencanaan dan pengendalian bahan dengan tujuan pokok 
menekan (meminimumkan) biaya dan untuk mamaksimumkan laba dalam waktu tertentu. Dalam 
perencanaan dan pengendalian bahan baku yang terjadi masalah utama adalah menyelenggarakan 
persediaan bahan yang paling tepat agar kegiatan produksi tidak terganggu dan dana yang 
ditanam dalam persediaan bahan tidak berlebihan.  
Seharusnya dengan adanya kebijakan persediaan bahan baku yang diterapkan dalam 
perusahaan, biaya persediaan tersebut dapat ditekan sekecil mungkin. Untuk meminimumkan 
biaya persediaan tersebut dapat digunakan analisis “Economic Order Quantity” (EOQ). EOQ 
adalah volume atau jumlah pembelian yang paling ekonomis untuk dilakukan pada setiap kali 
pembelian. Metode EOQ berusaha mencapai tingkat persediaan yang seminimum mungkin, 
biaya rendah dan mutu yang lebih baik. Perencanaan metode EOQ dalam suatu perusahaaan akan 
mampu meminimalisasi terjadinya out of stock. Selain menentukan EOQ, perusahaan juga perlu 
menentukan waktu pemesanan kembali bahan baku yang akan digunakan atau reorder point 
(ROP) agar pembelian bahan yang sudah ditetapkan dalam EOQ tidak mengganggu kelancaran 
kegiatan produksi. Yang dimaksud dengan (ROP) adalah titik dimana jumlah persediaan 




Setiap perusahaan yang menyelenggarakan kegiatan produksi akan memerlukan 
persediaan bahan baku. Dengan tersedianya persediaan bahan baku maka diharapkan sebuah 
perusahaan industri dapat melakukan proses produksi sesuai kebutuhan atau permintaan 
konsumen. Selain itu dengan adanya persediaan bahan baku yang cukup tersedia digudang juga 
diharapkan dapat memperlancar kegiatan produksi perusahaan dan dapat menghindari terjadinya 
kekurangan bahan baku. Menurut Prawirosentono (2001:61), persediaan adalah aktiva lancar 
yang terdapat dalam perusahaan dalam bentuk persediaan bahan mentah (bahan baku / raw 
material, bahan setengah jadi / work in process dan barang jadi / finished goods). Sedangkan 
Persediaan adalah bagian utama dari modal kerja, merupakan aktiva yang pada setiap saat 
mengalami perubahan (Gitosudarmo,2002:93) dan menurut Soemarsono (1999:246), 
mengemukakan pengertian persediaan sebagai barang-barang yang dimiliki perusahaan untuk 
dijual kembali atau digunakan dalam kegiatan perusahaan.  
Pada prinsipnya semua perusahaan melaksanakan proses produksi akan 
menyelenggarakan persediaan bahan baku untuk kelangsungan proses produksi dalam 
perusahaan tersebut. Beberapa hal yang menyebabkan suatu perusahaan harus menyelenggarakan 
persediaan bahan baku menurut Ahyari (2003:150), adalah:  
1 Bahan yang akan digunakan untuk pelaksanaan proses produksi perusahaan tersebut tidak 
dapat dibeli atau didatangkan secara satu persatu dalam jumlah unit yang diperlukan 
perusahaan serta pada saat barang tersebut akan dipergunakan untuk proses produksi 
perusahaan tersebut.  
2 Ketiadaan bahan baku tersebut akan mengakibatkan terhentinya pelaksanaan proses produksi 
pengadaan bahan baku dengan cara tersebut akan membawa konsekuensi bertambah 
tingginya harga beli bahan baku yang dipergunakan oleh perusahaan.  
3 Untuk menghindari kekurangan bahan baku tersebut, maka suatu perusahaan dapat 
menyediakan bahan baku dalam jumlah yang banyak. Tetapi persediaan bahan baku dalam 
jumlah besar tersebut akan mengakibatkan terjadinya biaya persediaan bahan yang semakian 
besar pula. Besarnya biaya yang semakin besar ini berarti akan mengurangi keuntungan 
perusahaan. Disamping itu, resiko kerusakan bahan juga akan bertambah besar apabila 
persediaan bahan bakunya besar.  
 
Fungsi persediaan pada dasarnya  terdapat enam fungsi penting yang dikandung oleh 
persediaan dalam memenuhi kebutuhan perusahaan antara lain:  
1. Menghilangkan resiko keterlambatan pengiriman bahan baku atau barang yang dibutuhkan 
perusahaan  
2.  Menghilangkan resiko jika material yang dipesan tidak baik sehingga harus dikembalikan  
3.  Menghilangkan resiko terhadap kenaikan harga barang atau inflasi.  
4. Untuk menyimpan bahan baku yang dihasilkan secara musiman sehingga perusahaan tidak  
akan sulit bila bahan tersebut tidak tersedia dipasaran.  
5.  Mendapatkan keuntungan dari pembelian berdasarkan potongan kuantitas (quantity discount)  












Biaya – Biaya Persediaan menurut Ahyari (2003:261), biaya yang dikeluarkan oleh 
perusahaan sehubungan dengan penyelengaraan persediaan didalam suatu perusahaan terdiri dari 
3 macam, yaitu biaya pemesanan, biaya penyimpanan, dan biaya tetap persediaan.  
Setiap perusahaan selalu berusaha untuk menentukan policy penyediaan bahan dasar yang 
tepat, dalam arti tidak menganggu proses produksi dan disamping itu biaya yang ditanggung 
tidak terlalu tinggi. Untuk keperluan itu terdapat suatu metode EOQ (Economic Order Quantity), 
Safety Stock, Reorder Point (ROP)  
Menurut Gitosudarmo, (2002 : 101) EOQ sebenarnya adalah merupakan volume atau 
jumlah pembelian yang paling ekonomis untuk dilaksanakan pada setiap kali pembelian. Untuk 
memenuhi kebutuhan itu maka dapat diperhitungkan pemenuhan kebutuhan (pembeliannya) 
yang paling ekonomis yaitu sejumlah barang yang akan dapat diperoleh dengan pembelian 
dengan menggunakan biaya yang minimal.  
EOQ (Economic Order Quantity) adalah jumlah pesanan yang dapat meminimumkan 
total biaya persediaan, pembelian yang optimal. Untuk mecari berapa total bahan yang tetap 
untuk dibeli dalam setiap kali pembelian untuk menutup kebutuhan selama satu periode. 
Ketepatan waktu untuk perusahaan harus mengadakan pemesanan bahan baku kembali, 
agar datangnya pemesanan tersebut tepat dengan habisnya bahan baku yang dibeli dengan 
menggunakan metode EOQ. Jika Ketepatan waktu tersebut harus diperhitungkan kembali agak 
mundur dari waktu tersebut akan menambah biaya pembelian bahan baku atau stock out cost 
(SOC), dan bila terlalu awal akan diperlukan biaya penyimpanan yang lebih atau extra carrying 




Biaya-biaya untuk menyelenggarakan persediaan bahan baku ini sudah selayaknya 
diperhitungkan pula didalam penentuan besarnya persediaan bahan baku. Untuk biaya 




Frekuensi pembelian yang optimal dapat diperoleh setelah nilai Economic Order Quantity 




Biaya total persediaan ( Total Inventory Cost ) adalah untuk mengetahui berapa total 




Pada metode single exponential smoothing bobot yang diberikan pada data yang ada 
adalah sebesar α untuk data yang terbaru, α(1-α) untuk data yang lama, α(1-α)2 untuk data yang 
lebih lama, dan seterusnya. Besarnya α adalah antara 0 dan 1. Semakin mendekati 1 berarti data 
terbaru lebih diperhatikan. 







Metode Penelitian  
1. Metode dasar yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif analitis yaitu 
memusatkan diri pada pemecahan masalah-masalah yang ada pada masa sekarang dan 
pada masalah yang aktual. Data yang ada dikumpulkan, disusun, dijelaskan dan 
kemudian dianalisis.  
2. Teknik penelitian yang digunakan adalah dengan metode studi kasus. Studi kasus, atau 
penelitian kasus (case study), adalah penelitian tentang status subjek penelitian yang 
berkenaan dengan suatu fase spesifik atau khas dari keseluruhan personalitas  
3. Metode penentuan daerah penelitian diambil secara sengaja atau purposive yaitu 
pengambilan obyek dengan sengaja didasarkan atas kriteria atau pertimbangan tertentu 
Ditinjau dari wilayah, populasi dan sampel. 
4. Analisa peramalan kebutuhan bahan baku di lakukan untuk mengetahui berapa jumlah 
bahan baku yang di butuhkan selama periode tahun 2011 dan ditentukan dari hasil 
peramalan produksi periode tahun 2010. Analisa ini digunakan untuk mengetahui 
kuantitas pembelian bahan baku Rubber Seal  yang ekonomis (setiap kali pesan). 
Kuantitas pembelian bahan baku Rubber Seal  yang ekonomis dicapai pada saat biaya 
pemesanan tahunan sama dengan biaya penyimpanan tahunan.  
5. Menentukan Economic Order Quantity (EOQ), Safety Stock, Reorder Point (ROP). 
Ketepatan waktu tersebut harus diperhitungkan kembali agak mundur dari waktu tersebut 
akan menambah biaya pembelian bahan baku atau stock out cost (SOC) 
 
Teknik penggumpulan Data. 
Untuk menghimpun data yang digunakan adalah metode pengumpulan data dengan 
Metode Interview/Wawancara dan Dokumentasi 
 
Sumber Data 
Sumber data yang diperlukan dalam penelitian ini dibagi dalam dua jenis, yaitu Data 
Primer dan Data Sekunder 
 
 
Hasil dan Pembahasan 
 
Data Pembelian Material Rubber Sintetis Periode Tahun 2010 
Untuk Seal Boom Hidrolik dan Pneumatik Outfeed ( Batang / mm ) 
NO BULAN 
TOTAL PEMBELIAN BAHAN BAKU RUBBER 
SINTETIS  ( Btg / mm ) 
NBR P.U FPM POM 
1 January 130 100 85 150 
2 February 115 100 100 100 
3 March 110 90 85 120 
4 April 120 100 80 100 
5 May 130 100 90 100 
6 June 150 95 90 100 
7 July 150 100 90 80 
8 August 130 100 100 80 
9 September 110 80 80 85 
10 October 140 100 85 80 
11 November 130 80 85 80 
12 December 140 100 80 85 
  Total 1555 1145 1050 1160 
Sumber : Data Bagian Gudang  
Data Pemesanan bahan baku periode tahun 2010 
NO BULAN 
FREKUENSI PEMESANAN BAHAN BAKU 
NBR P.U FPM POM 
1 January 1x 1x 1x 1x 
2 February 1x 1x 1x 1x 
3 March 1x 1x 1x 1x 
4 April 2x 1x 1x 1x 
5 May 1x 1x 1x 1x 
6 June 1x 1x 1x 1x 
7 July 1x 1x 1x 1x 
8 August 1x 1x 1x 1x 
9 September 1x 1x 1x 1x 
10 October 1x 1x 1x 1x 
11 November 1x 1x 1x 1x 
12 December 1x 1x 1x 1x 
  Total 13x 12x 12x 12x 
Sumber : Bagian Gudang  
Data Persediaan Bahan Baku Pengaman Periode tahun 2010 Batang / bulan 
NO BULAN 
PERSEDIAAN BAHAN BAKU PENGAMAN ( 
Btg / bulan ) 
NBR P.U FPM POM 
1 January 50 50 30 50 
2 February 50 50 30 50 
3 March 50 50 30 50 
4 April 50 50 30 50 
5 May 50 50 30 50 
6 June 50 50 30 50 
7 July 50 50 30 50 
8 August 50 50 30 50 
9 September 50 50 30 50 
10 October 50 50 30 50 
11 November 50 50 30 50 
12 December 50 50 30 50 
  Total 600 600 360 600 
Sumber : Data Bagian Gudang  







Harga Bahan Baku 
1 NBR Rp 500.000, / Order 15 % - per tahun Rp 500.000 / Batang 
2 P.U Rp 500.000, / Order 15 % - per tahun Rp 500.000 / Batang 
3 FPM Rp 500.000, / Order 15 % - per tahun Rp 850.000 / Batang 
4 POM Rp 500.000, / Order 15 % - per tahun Rp 500.000 / Batang 
 
Rincian Biaya Penyimpanan Bahan Baku  
NO BIAYA PENYIMPANAN BIAYA % 
1 Bunga Pinjaman Bank 8.00% 
2 Asuransi Bahan Baku 3.00% 
3 Pajak Bahan Baku 4.00% 
  Total  15.00% 
Sumber : Data Bagian Gudang  
Data Lead Time Bahan Baku Tahun 2010 
NO JENIS BAHAN BAKU LEAD TIME 
1 NBR 20 Hari 
2 P.U 20 Hari 
3 FPM 20 Hari 
4 POM 20 Hari 
 
Hasil perbandingan pembeliaan optimal bahan baku rubber seal. 
No Jenis Material 
Total Pembelian bahan baku rubber seal per.tahun 
( Btg / mm ) Prosentase 
Efisiensi Sebelum Analisa 
(Data perusahaan) 
Hasil Sesudah Analisa 
1 NBR 1546,07 1435,70 7,13 % 
2 P.U 1139,19 1109,25 2,65 % 
3 FPM 1020,96 984,50 3,58 % 
4 POM 1155,01 1116,90 3,3 % 
 
Menentukan Jumlah Persediaan Pengaman ( Safety Stok ). 
Dalam menentukan jumlah persediaan pengaman pada umumnya batas toleransi yang 
digunakan adalah 5 % diatas perkiraan dan 5 % dibawah perkiraan. Perusahaan  menggunakan 2 
standar deviasi 5% dengan nilai 1,645.  
Jam kerja total per tahun : 8 jam / hari x 264 hari  = 2.112 jam. 
Hasil analisa perbandingan safety stock bahan baku rubber seal. 
No Jenis Material 
Total Pembelian bahan baku rubber seal per.tahun 
( Btg / mm ) Prosentase 
Efisiensi Sebelum Analisa 
(Data perusahaan) 
Hasil Sesudah Analisa 
1 NBR 50 35,07 30 % 
2 P.U 50 21,92 56,2 % 
3 FPM 30 18,44 38,5 % 
4 POM 50 57,27 14,5 % 
 
Menentukan Titik Pemesanan kembali ( Reorder Poin ). 
Titik pemesanan kembali (Reorder Point ) bahan baku rubber seal. 
No Jenis Material 
Reorder Point  bahan baku rubber seal 
per.bulan ( Btg / mm ) 
1 NBR 118,60 
2 P.U 87,40 
3 FPM 78,20 
4 POM 88,40 
 
Jumlah Total Biaya Persediaan Bahan Baku Sebelum dan Sesudah dilaksanakan analisa. 
Hasil analisa perbandingan total biaya persediaan 
No Jenis Material 
Total Biaya Persediaan Prosentase 
Efisiensi 
Biaya Sebelum Analisa Sesudah Analisa 
1 NBR Rp. 10.959.875,- Rp. 10.768.251,- 1,75 % 
2 P.U Rp.   9.559.875,- Rp.   9.243.335,- 3,31 % 
3 FPM Rp. 15.623.850,- Rp. 11.409.312,- 26,98 % 





Berdasarkan realisasi pemakaiaan bahan baku rubber sintetis untuk unit seal hidroulik 
dan pneumatic periode tahun 2010, maka akan di ramalkan kebutuhan material pada periode 
tahun 2011. Metode peramalan  sebagai berikut : 
Metode Moving Average With Linear Trend, Metode Singgle Exponential Smoothing With 
Linear Trend, Metode Double Exponentian Smoothing With Linear Trend. 
Hasil analisa dapat dilihat bahwa untuk nilai MAD, MSE, MAPE yang dihasilkan bahwa 
metode peramalan yang sesuai untuk meramalkan kebutuhan material di unit Boom hidroulik 
dan Pneumatic Outfeed adalah menggunakan metode Single Exponential Smoothing With Linear 
Trend. 
 Hasil Peramalan kebutuhan material pada unit Boom Hidrolik Shaft 5” (inchi) 
menggunakan metode peramalan Singgle Exponential Smoothing With Linear Trend, dengan 
Nilai MAPE terkecil. 
a. MAPE Material NBR  :  0,36 % 
b. MAPE Material Polyurethane :  0,17 % 
c. MAPE Material FPM  : 0,22 % 
d. MAPE Material POM  : 1,40 % 
 
Hasil Peramalan kebutuhan material pada unit Pneumatic Outfeed Shaft 2” (inchi) 
menggunakan metode peramalan Singgle Exponential Smoothing With Linear Trend, dengan 
Nilai MAPE terkecil. 
a. MAPE Material NBR  :  0,07 % 
b. MAPE Material Polyurethane :  0,10 % 
c. MAPE Material FPM  :  0,04 % 
d. MAPE Material POM  :  0,05 % 
 
Perencanaan Bahan Baku untuk tahun 2011. 
 
 Data Kebutuhan Material Rubber Sintetis Periode Tahun 2011 
Untuk Seal Boom Hidrolik dan Pneumatik Outfeed ( Batang / mm ) 
NO BULAN 
TOTAL KEBUTUHAN RUBBER SINTETIS ( 
Btg / mm ) 
NBR P.U FPM POM 
1  January  143.29       96.81  79.01 89.9 
2  February  143.71       96.81  79.01 92.59 
3  March  144.13       96.81  79.01 95.28 
4  April  144.56       96.81  79.01 97.96 
5  May  144.98       96.81  79.01 100.65 
6  June  145.4       96.81  79.01 103.33 
7  July  145.82       96.81  79.01 106.01 
8  August  146.24       96.81  79.01 108.7 
9  September  146.66       96.81  79.01 111.39 
10  October  147.08       96.81  79.01 114.08 
11  November  147.5       96.81  79.01 116.76 
12  December  147.92       96.81  79.01 119.45 
  Total 1747.29 1161.72 948.12 1256.1 
Data : Diolah Penulis 
Menentukan Jumlah Persediaan Pengaman ( Safety Stok ). 
Dalam menentukan jumlah persediaan pengaman pada umumnya batas toleransi yang 
digunakan adalah 5 % diatas perkiraan dan 5 % dibawah perkiraan. PT.Tuffiadi Semesta Cabang 
Surabaya menggunakan 2 standar deviasi 5% dengan nilai 1,645. 
Jam kerja total per tahun : 8 jam / hari x 264 hari  = 2.112 jam. 
 
Untuk Material NBR. 
Perhitungan Penyimpangan Standart ( batang / mm ) 
NO BULAN PEMAKAIAN (X) PERKIRAAN (Y) (X-Y)2 
1 January 143.29 145.60 5.34 
2 February 143.71 145.60 3.57 
3 March 144.13 145.60 2.16 
4 April 144.56 145.60 1.08 
5 May 144.98 145.60 0.38 
6 June 145.4 145.60 0.04 
7 July 145.82 145.60 0.05 
8 August 146.24 145.60 0.41 
9 September 146.66 145.60 1.12 
10 October 147.08 145.60 2.19 
11 November 147.5 145.60 3.61 
12 December 147.92 145.60 5.38 
  Total 1747.29  - 25.34 
 
Untuk Material Polyurethane. 
Perhitungan Penyimpangan Standart ( batang / mm ) 
NO BULAN PEMAKAIAN (X) PERKIRAAN (Y) (X-Y)2 
1 January 96.81 96.81 0.00 
2 February 96.81 96.81 0.00 
3 March 96.81 96.81 0.00 
4 April 96.81 96.81 0.00 
5 May 96.81 96.81 0.00 
6 June 96.81 96.81 0.00 
7 July 96.81 96.81 0.00 
8 August 96.81 96.81 0.00 
9 September 96.81 96.81 0.00 
10 October 96.81 96.81 0.00 
11 November 96.81 96.81 0.00 
12 December 96.81 96.81 0.00 
  Total 1161.72  - 0.00 
 
 
Untuk Material FPM. 
Perhitungan Penyimpangan Standart ( batang / mm ) 
NO BULAN 
PEMAKAIAN 
(X) PERKIRAAN (Y) (X-Y)2 
1 January 79.01 79.01 0.00 
2 February 79.01 79.01 0.00 
3 March 79.01 79.01 0.00 
4 April 79.01 79.01 0.00 
5 May 79.01 79.01 0.00 
6 June 79.01 79.01 0.00 
7 July 79.01 79.01 0.00 
8 August 79.01 79.01 0.00 
9 September 79.01 79.01 0.00 
10 October 79.01 79.01 0.00 
11 November 79.01 79.01 0.00 
12 December 79.01 79.01 0.00 
  Total 948.12  - 0.00 
 
Untuk Material POM. 
Perhitungan Penyimpangan Standart ( batang / mm ) 
NO BULAN PEMAKAIAN (X) PERKIRAAN (Y) (X-Y)2 
1 January 89.9 104.67 218.15 
2 February 92.59 104.67 145.93 
3 March 95.28 104.67 88.17 
4 April 97.96 104.67 45.02 
5 May 100.65 104.67 16.16 
6 June 103.33 104.67 1.80 
7 July 106.01 104.67 1.80 
8 August 108.7 104.67 16.24 
9 September 111.39 104.67 45.16 
10 October 114.08 104.67 88.55 
11 November 116.76 104.67 146.17 
12 December 119.45 104.67 218.45 










Jumlah pembelian  optimal bahan baku rubber seal  yang dilakukan oleh Perusahaan sebagai 
berikut : 
Hasil perbandingan pembeliaan optimal bahan baku rubber seal. 
No Jenis Material 
Total Pembelian bahan baku rubber seal 
per.tahun ( Btg / mm ) Prosentase 




1 NBR 1546,07 1435,70 7,13 % 
2 P.U 1139,19 1109,25 2,65 % 
3 FPM 1020,96 984,50 3,58 % 
4 POM 1155,01 1116,90 3,3 % 
 
 
Jumlah persediaan pengaman (safety stock) yang seharusnya disediakan oleh Perusahaan 
 
Hasil  perbandingan safety stock bahan baku rubber seal. 
No Jenis Material 
Total Pembelian bahan baku rubber seal 
per.tahun ( Btg / mm ) Prosentase 




1 NBR 50 35,07 30 % 
2 P.U 50 21,92 56,2 % 
3 FPM 30 18,44 38,5 % 
4 POM 50 57,27 14,5 % 
 
 
Perusahaan akan melakukan pemesanan (Reorder Point ) bahan baku Rubber Seal. 
 
Titik pemesanan kembali (Reorder Point ) bahan baku rubber seal. 
No Jenis Material 
Reorder Point  bahan baku rubber seal 
per.bulan ( Btg / mm ) 
1 NBR 118,60 
2 P.U 87,40 
3 FPM 78,20 







Total biaya persediaan bahan baku Rubber Seal  yang seharusnya dikeluarkan oleh Perusaaan  
pada periode produksi tahun 2010 
 
Hasil perbandingan total biaya persediaan 
No Jenis Material 
Total Biaya Persediaan Prosentase 
Efisiensi 
Biaya Sebelum Analisa Sesudah Analisa 
1 NBR Rp. 10.959.875,- Rp. 10.768.251,- 1,75 % 
2 P.U Rp.   9.559.875,- Rp.   9.243.335,- 3,31 % 
3 FPM Rp. 15.623.850,- Rp. 11.409.312,- 26,98 % 
4 POM Rp.   9.609.375,- Rp.   9.307.295,- 3,14 % 
 
Sistem dalam persediaan ini dikatakan optimal, bila jumlah pemesanan bahan baku 
tersebut dapat meminimalkan biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan. Dari ketiga metode 
peramalan yang digunakan yaitu metode Moving Average with linear trend, Singgle Exponential 
Smoothing With Linear Trend, dan Double Exponential Smoothing With Linear Trend yang 
menitik beratkan pada penggunaan nilai MAD, MSE, dan MAPE yang terkecil maka metode 
yang tepat dipakai untuk peramalan kebutuhan material adalah metode Single Exponential 
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